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Corresponding Author pemilihan sample yang digunakan adalah Simple Random Sampling. Jenis Instrumen
Nanda Syah Putra,  yang digunakan adalah tes dimana untuk mengukur keterampilan pemecahan masalah
nandamursamad@upi.edu menggunakan soal essay yang terdiri dari 5 soal. Terdapat 5 indikator keterampilan

pemecahan masalah yang diukur. Indikator pemecahan masalah yang diamati yaitu
memfokuskan permasalahan, mendeskripsikan permasalahan, merencanakan sebuah
solusi dalam pemecahan masalah, menggunakan solusi untuk pemecahan masalah, serta
mengevaluasi solusi. Nilai reliabilitas dari instrumen keterampilan pemecahan masalah
yang digunakan adalah 0.888 dan dikategorikan tinggi. Hasil penelitian diperoleh bahwa
0 rata-rata skor keterampilan pemecahan masalah adalah 36.9 dan dikategorikan sedang.
Selanjutnya, diantara 5 indikator yang diamati, skor pada pada indikator memfokuskan
masalah adalah yang paling tinggi dan skor pada pada indikator merencanakan solusi
adalah yang paling rendah. Sangat disarankan bagi tenaga tendidik untuk menerapkan
pembelajaran aktif di kelas guna meningkatkan keterampilan siswa. Hal penting yang perlu
dilakukan oleh para stakeholder pendidikan adalah perlunya upgrading skill mengajar guru
serta perlunya pengawasan keterlaksanaan proses pembelajaran oleh guru di kelas
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1 PENDAHULUAN

Kualitas pendidikan adalah faktor utama yang menentukan terciptanya sumber daya yang
baik di masa depan. Pelaksanaan pendidikan formal dilaksanakan melalui kegiatan belajar di
kelas melalui interaksi oleh guru dan siswa. Sebagaimana Zunanda (2015) menyatakan bahwa
pendidikan merupakan kegiatan belajar dan mengajar yang disampaikan dalam bentuk kegiatan
formal ataupun non-formal antara guru (pendidik) dan siswa. Proses belajar dalam pelaksanaan
pendidikan merupakan upaya untuk meningkatkan kemampuan siswa dengan mengubah siswa
yang kurang terampil, kurang berkarakter serta kurang berpengetahuan menjadi lebih terampil,
lebih berkarakter dan lebih berwawasan. Proses pendidikan harus menyesuaikan dengan
perkembangan zaman sehingga anak-anak dapat beradaptasi dengan perkembangan dan
kemajuan. Di generasi abad 21 ini maka pendidikan seharusnya mendukung siswa untuk
menguasai keterampilan-keterampilan penting abad 21. Mu’aminah (2021) menyatakan bahwa
pembelajaran abad 21 didefenisikan sebagai proses pembelajaran untuk mempersiapkan para
siswa untuk bisa menguasai keterampilan-keterampilan penting di abad 21 dimana terdapat
kemajuan dari Teknologi Informasi dan Komunikasi yang begitu pesat. Di era abad 21 terdapat
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tantangan untuk menciptakan proses pendidikan yang mampu menghasilkan para pemikir yang
berkontribusi dalam membangun tatanan kehidupan sosial dan ekonomi (Desmiawati
dkk.,2023; Putra dkk.,2021).

Oleh karena itu, penguasaan berbagai keterampilan abad 21 dapat dilakukan dengan cara
melakukan pembaharuan pada kualitas proses pembelajaran, mendorong partisipasi aktif siswa
dalam pembelajaran, mengutamakan pendekatan pembelajaran yang berbasis pada masalah/
proyek, mendorong terjadinya kerjasama dan komunikasi dalam belajar, mendorong
keterlibatan siswa dalam belajar, menekankan untuk melakukan inovasi dalam proses belajar,
menggunakan sarana dan alat belajar yang sesuai, serta merancang kegiatan belajar yang
relevan dengan kehidupan siswa (Jayadi dkk., 2020). Mayasari dkk. (2016) menyatakan bahwa
di abad 21, pendidikan sangat berperan penting dimana harus mempersiapkan para anak muda
generasi penerus untuk menguasai keterampilan berinovasi, keterampilan dalam menggunakan
teknologi, serta bisa melakukan pekerjaan dan beradaptasi dalam kehidupan dengan
bermodalkan keterampilan untuk bertahan hidup. Sebagian keterampilan penting yang harus
dikuasai untuk bertahan dan beradaptasi di abad 21 yaitu keterampilan dalam memecahkan
masalah. Sebagaimana Malik (2020) menyatakan bahwa ada beberapa keterampilan yang perlu
dibiasakan dan dikuasai pada abad 21 yaitu dimana salah satunya adalah keterampilan
pemecahan masalah. Makiyah dkk. (2021) menyatakan bahwa keterampilan komunikasi serta
keterampilan pemecahan masalah termasuk diantara banyak keterampilan yang perlu
dilatihkan kepada peserta didik di abad 21 ini.

Selama menjalani proses kehidupan, manusia tidak terlepas dari banyak hal yang menuntut
untuk penguasaan keterampilan dan kemampuan dalam memecahkan masalah dan terutama
pada segala hal yang berkaitan dengan permasalahan praktis yang sangat memerlukan
pencarian solusi tepat secara ekonomis, effesiensi, efektifitas, serta memerlukan pertimbangan
terkait layak atau tidaknya solusi yang diperoleh tersebut (Chaudhry dan Rasool, 2012). Maka,
seharusya proses pendidikan yang dilaksanakan di sekolah mencerminkan kehidupan nyata
masyarakat yang lebih luas dan kompleks dan bukan hanya sebatas membahas permasalahan-
permasalahan yang ada disekitar kelas. Sebuah kelas dapat menjadi tempat praktek dan latihan
bagi para siswa untuk terbiasa dalam melakukan aktivitas pemecahan masalah yang terintegrasi
dengan permasalahan di kehidupan nyata siswa. Rahayu dan Adistana (2018) menyatakan
bahwa penguasaan kemampuan memecahkan masalah merupakan suatu target dalam proses
pembelajaran yang berada pada level yang tinggi pada ranah kognitif. Syafii dan Yasin ( 2013)
menjelaskan bahwa keterampilan pemecahan masalah termasuk dari proses berpikir. Greiff
dkk. (2013) menjelaskan bahwa keterampilan pemecahan masalah adalah diantara berbagai
kompetensi yang sangat urgen dan wajib untuk dikuasai oleh siswa.

Keterampilan pemecahan masalah adalah proses mental yang menggambarkan beberapa
kegiatan yaitu kegiatan identifikasi, kegiatan memahami, kegiatan menyelesaikan dan
kegiatan mengevaluasi masalah (Zunanda, 2015). Hidayat dkk. (2017) menjelaskan bahwa
keterampilan pemecahan masalah bisa didefenisikan sebagai kegiatan dan upaya untuk
menyelesaikan permasalahan atau pemanfaatan seluruh pengetahuan yang dimiliki seseorang
melalui pencarian solusi dari masalah. Kusumawati dan Gunansyah (2014) menjelaskan bahwa
keterampilan pemecahan masalah adalah keterampilan untuk berpikir secara teratur, logis, serta
teliti guna memperoleh keahlian dan kemampuan dalam melakukan pemecahan masalah secara
rasional, tuntas dan lugas. Sementara itu Syah (2007) menjelaskan bahwa pemecahan masalah
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merupakan proses belajar dalam menerapkan prinsip metode ilmiah atau berpikir dengan cara
logis dan teratur. Selanjutnya Saminanto (2010) menjelaskan bahwa dalam upaya penyelesaian
suatu masalah, maka seseorang perlu memiliki pengetahuan serta kemampuan yang berkaitan
dengan permasalahan yang akan diselesaikan.

Penguasaan keterampilan pemecahan masalah (problem-solving skill) adalah tujuan
penting dan utama dalam proses pembelajaran (Gok, 2015) serta keterampilan tersebut
berkaitan dengan ranah pengetahuan, keterampilan dalam berpikir, serta kemampuan dalam
bernalar (Chang, 2010). Langkah-langkah dalam pemecahan suatu permasalahan yaitu
memahami permasalahan (understanding), merencanakan suatu penyelesaian masalah
(planning), menyelesaikan permasalahan (solving), serta melakukan pemeriksaan kembali
(checking) (Gunawan dkk, 2018). Semua proses dan langkah-langkah pemecahan masalah ini
dapat diterapkan di sekolah dengan menerapkan metode dan model pembelajaran yang tepat
yaitu misalnya penerapan model project-based learning dan problem-based learning. Oleh
karena itu, proses pembelajaran yang diharapkan untuk bisa melatih keterampilan pemecahan
masalah siswa adalah proses pembelajaran yang terintegrasi masalah dimana siswa melakukan
penyelesaian masalah dengan menemukan solusi. Sebagaimana Mukhopadhyay (2013)
menerangkan bahwa aktivitas pemecahan masalah yang dilakukan dalam pembelajaran akan
membiasakan serta mendorong peserta didik untuk membangun pengalaman dan pengetahuan
baru secara mandiri. Jadi, keterampilan memecahkan masalah penting dilatih oleh pendidik di
kelas, begitu juga dalam proses pembelajaran IPA dimana pembelajaran biologi termasuk
didalamnya. Namun pada saat ini ditemukan bahwa keterampilan siswa untuk memecahkan
masalah masih banyak yang tergolong rendah. Sebagaimana Mustofa dan Rusdiana (2016)
menyatakan bahwa siswa memiliki rata-rata keterampilan pemecahan masalah yang belum
terlalu memuaskan. Kemudian penelitian oleh Nikat (2018) ditemukan bahwa rendahnya nilai
index problem solving siswa menandakan keterampilan memecahkan masalah siswa yang
masih tergolong rendah.

Biologi termasuk ke dalam kajian Ilmu Pengetahuan Alam dimana siswa mempelajarinya
di setiap jenjang sekolah. Pembelajaran IPA dan biologi seharusnya memfasilitasi siswa untuk
tidak hanya fokus pada penguasaan pengetahuan saja, namun juga penguasaan berbagai
keterampilan yang perlu dikuasai oleh peserta didik. Eady (2014) menjelaskan bahwa
pembelajaran sains berguna bagi setiap orang untuk bisa mempelajari berbagai permasalahan
yang terkait dengan dirinya sendiri dan permasalahn terkait alam sekitar sehingga dapat
membuat keputusan penting dalam proses menjalani kehidupan. Ada beberapa alasan
rendahnya keterampilan pemecahan masalah siswa dalam pelajaran biologi yaitu 1) peserta
didik yang hanya cenderung menghafal konsep-konsep dalam pembelajaran (Rahmawati dan
Nasution, 2016); 2) kurangnya kemauan guru dalam memvariasikan proses pembelajaran
dengan membawa siswa turun ke lapangan untuk belajar yang menyebabkan kurang terpicunya
proses berfikir siswa untuk menyelesaikan masalah (Bahri dkk, 2018). Berbagai penelitian
terdahulu telah mengungkapkan bahwa keterampilan siswa dalam memecahkan masalah masih
tergolong rendah. Namun, setelah sekian lama penerapan kurikulum 2013 dimana mendorong
pelaksanaan pembelajaran aktif di kelas seharusnya dapat membawa perubahan pada
keterampilan-keterampilan peserta didik. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian terkait dengan keterampilan pemecahan masalah pada siswa SMA pada materi
biologi untuk mengetahui keterampilan pemecahan masalah siswa pada saat sekarang ini.
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Penelitian ini diharapkan dapat membuka mata pendidik dan stakeholder terhadap kondisi
lapangan terutama terkait dengan kebijakan yang perlu diambil untuk memfasilitasi siswa
dalam menguasai keterampilan penting abad 21.

2 METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang mencoba mengungkapkan
keterampilan pemecahan masalah siswa Sekolah Menengah Atas di Tanjung Melawan, Riau,
khususnya pada materi biologi. Fraenkel dkk. (2012) menyatakan bahwa penelitian deskriptif
merupakan penelitian yang mencoba mengungkapkan karakteristik dari suatu populasi dimana
pada penelitian ini peneliti mencoba mengungkapkan keterampilan pemecahan masalah siswa.
Upaya untuk mengungkapkan keterampilan siswa dalam memecahkan masalah dilakukan
dengan pemberian tes kepada siswa. Instrumen tes berupa soal essay dimana terdiri dari 5 soal
untuk 5 indikator keterampilan pemecahan masalah sehingga 1 soal essay mewakili untuk 1
indikator keterampilan pemecahan masalah. Instrumen tes dibuat berdasarkan indikator
pemecahan masalah meliputi (1) memfokuskan masalah (focus the problem), (2)
mendeskripsikan permasalahan (describe problem), (3) merencanakan suatu solusi pemecahan
permasalahan (plan the solution), (4) menggunakan solusi pemecahan masalah (execute the
plan), (5) mengevaluasi solusi (evaluate solution), dan divalidasi oleh dosen ahli. Nilai
reliabilitas dari instrumen keterampilan pemecahan masalah yang digunakan adalah 0.888 dan
dikategorikan tinggi.

Selanjutnya, pengolahan data terhadap hasil tes siswa dilakukan dengan mencari nilai
siswa. Rumus yang digunakan untuk mencari skor keterampilan pemecahan masalah siswa
yaitu:.

Skor yang diperoleh siswa

Nilai Siswa = x 100 (Purwanto, 2013)

Skor Maksimal

Pengolahan data dan pembahasan skor keterampilan pemecahan masalah siswa dilakukan
per indikator yang diteliti. Kemudian, skor yang diperoleh diinterpretasikan berdasarkan
kriteria pada tabel 1.

Table 1. Interpretasi Skor Keterampilan Pemecahan Masalah Siswa

Kriteria Skor
Tinggi 66.67 - 100
Sedang 33.33 - 66.66
Rendah 0 -33.32

(Astika dkk., 2022)

Penelitian dilakukan di sebuah sekolah Negeri dengan total Sample 70 siswa dari kelas XI1I.
Teknik pemilihan sample yaitu menggunakan Simple Random Sampling dimana digunakan
karena setiap anggota populasi dianggap mampu mewakili populasi. Penelitian ini dilakukan
pada tahun ajaran 2021/2022.

3 HASIL DAN PEMBAHASAN
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Perkembangan dan kemajuan dalam ilmu pengetahuan serta teknologi pada saat ini telah
menjadi sebuah kebutuhan guna mempermudah urusan, aktivitas dan kegiatan manusia dalam
kehidupan keseharian (Hidayat dkk., 2017). Namun di sisi lain bahwa perkembangan dan
kemajuan dalam ilmu pengetahuan serta teknologi dapat juga menjadi sebuah problem bersama
hingga bahkan sebuah bencana. Perkembangan dan kemajuan ini bisa menjadi sebuah bencana
bagi sebagian orang ketika mereka tidak bisa beradaptasi atau menyesuaikan diri dengan
kemajuan dan perkembangan tersebut. Oleh karena itu, untuk bisa beradaptasi dengan berbagai
kemajuan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu cepat, serta dapat bersaing dalam
persaingan global, maka setiap orang harus memiliki bahkan menguasai berbagai keterampilan
penting dengan cukup mumpuni (Siahaan dkk., 2017; Nur’asiah dkk., 2015) di abad 21 ini, dan
salah satu keterampilan yang dibutuhkan serta wajib dikuasai tersebut yaitu keterampilan
dalam memecahkan masalah.

Penguasaan keterampilan pemecahan oleh siswa sangat tergantung dengan bagaimana guru
menjalankan proses belajar mengajar. Hasil penguasaan keterampilan pemecahan masalah
siswa dari proses pembelajaran yang sejauh ini sudah diterapkan oleh pendidik dapat diukur
dengan menggunakan instrumen tes. Sebagaimana pada penelitian ini dimana peneliti mencoba
menganalisis keterampilan pemecahan masalah pada pembelajaran biologi dengan
menggunakan instrumen tes. Hasil dari penelitian ini diperoleh bahwa skor rata-rata siswa
untuk keterampilan pemecahan masalah yaitu 36.9 dan dikategorikan sedang. Artinya, secara
umum bisa disimpulkan bahwa hasil keterampilan pemecahan masalah siswa masih belum
cukup memuaskan dimana dikategorikan sedang atau mendekati rendah. Perolehan ini
menggambarkan bahwa kegiatan pembelajaran di kelas yang diterapkan oleh guru masih belum
mampu secara maksimal untuk mendukung keterampilan pemecahan masalah siswa.
Selanjutnya, peneliti mencoba mengungkapkan keterampilan pemecahan masalah pada
masing-masing indikator. Gambar 1 menunjukkan skor yang diperoleh oleh siswa untuk setiap
indikator keterampilan pemecahan masalah.

100
90
80
70
60

S 45,4
s 0 40,7
40 34,6 35,7
27,9
30
20
10
0
Focus the Descibe Plan the Execute the Evaluate
problem problem solution plan solution

Indikator Keterampilan Pemecahan Masalah

Gambar 1 Skor indikator keterampilan pemecahan masalah siswa
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Pada gambar 1 dapat diamati skor perolehan siswa pada 5 indikator keterampilan
pemecahan masalah yang diamati. Skor perolehan siswa pada pada indikator memfokuskan
masalah yaitu 45.4 dimana dikategorikan dengan sedang. Skor perolehan siswa pada pada
indikator menjelaskan masalah yaitu 34.6 dan dikategorikan dengan sedang. Skor perolehan
siswa pada pada indikator merencanakan solusi adalah 27.9 dan dikategorikan rendah. Skor
perolehan siswa pada pada indikator menerapkan solusi adalah 35.7 dan dikategorikan sedang.
Terakhir, skor perolehan siswa pada pada indikator mengevaluasi solusi adalah 40.7 dan
dikategorikan sedang. Diantara 5 indikator tersebut, skor pada pada indikator memfokuskan
masalah adalah yang paling tinggi dan skor pada pada indikator merencanakan solusi adalah
yang paling rendah. Berdasarkan hasil ini dapat dilihat bahwa kemampuan siswa untuk
merencanakan suatu solusi dari sebuah permasalahan yang disajikan masih tergolong rendah.
Hal ini tentunya sangat tidak diharapkan sekali karena menemukan solusi yang tepat dari
pemasalahan adalah indikator penting untuk memecahkan masalah.

Indikator pertama adalah keterampilan siswa memfokuskan masalah dimana diukur
keahlian siswa dalam mengidentifikasi masalah yang diberikan dan memfokuskan masalah
sehingga memudahkan untuk menemukan solusinya. Perolehan siswa pada indikator ini
dikategorikan sedang yang artinya siswa belum memiliki keterampilan memfokuskan masalah
yang maksimal. Selanjutnya, indikator kedua adalah keterampilan siswa menjelaskan masalah
dimana siswa mampu memberikan deskipsi detail pada permasalahan yang ada. Dalam hal ini
siswa juga memiliki kemampuan pada kategori sedang yang artinya proses pembelajaran belum
mampu memaksimalkan keterampilan siswa dalam menjelaskan masalah. Indikator ketiga
adalah keterampilan dalam merencanakan solusi dimana siswa memiliki profil keterampilan
yang rendah. Hal ini berarti bahwa proses pembelajaran yang telah diterapkan di sekolah sangat
tidak mendukung penguasaan keterampilan merencanakan solusi permasalahan siswa.
Indikator keempat dan kelima yaitu keterampilan menerapkan solusi dan keterampilan
mengevaluasi solusi berada pada kategori sedang. Hal ini berarti bahwa proses pembelajaran
yang telah diterapkan di sekolah belum bisa mendukung penguasaan keterampilan menerapkan
solusi dan keterampilan mengevaluasi solusi siswa secara maksimal. Maka secara umum,
memang keterampilan pemecahan masalah yang diperoleh siswa dikategorikan sedang, namun
skor yang diperoleh sangat mendekati kategori rendah. Perolehan ini sesuai dengan penelitian
oleh Mustofa dan Rusdiana (2016) yang mengungkapkan bahwa siswa memiliki rata-rata
keterampilan pemecahan masalah yang masih belum terlalu memuaskan.

Berbagai penelitian lainya juga telah mengungkapkan bahwa kebanyakan siswa memang
masih belum menguasai keterampilan pemecahan masalah. Sebagaimana penelitian oleh Nikat
(2018) ditemukan bahwa rendahnya nilai index problem solving siswa menandakan
keterampilan memecahkan masalah siswa yang masih tergolong rendah. Nuraini dkk. (2016)
menyatakan bahwa siswa masih cukup sulit untuk melakukan pemecahan permasalahan dalam
kegiatan pembelajaran di dalam kelas, Gayatri dkk. (2013) juga menjelaskan bahwa
kemampuan siswa dalam melakukan pemecahan masalah serta penguasaan konsep-konsep
biologi masih tergolong rendah. Masih banyak penelitian-penelitian lainya yang
mengungkapkan rendahnya keterampilan pemecahan masalah siswa. Fakta ini barangkali
mendorong perlunya banyak evaluasi pada sistem pendidikan di Indonesia terkait bagaimana
seharusnya proses pembelajaran diterapkan di dalam kelas atau bagaimana seharusnya
kompetensi seorang guru untuk meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih bermakna.
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Pentingnya evaluasi dan perbaikan pada sistem pendidikan dan sumber daya manusia
bidang pendidikan tersebut adalah rendahnya keterampilan pemecahan masalah dimana salah
satunya disebabkan oleh kemahiran guru dalam melaksanakan pembelajaran bermakna. Putra
dkk. (2021) menyatakan bahwa kualitas dari guru sangat menentukan kesuksesan pembelajaran
sains. Juftri dkk. (2018) menyatakan bahwa pada umumnya guru IPA terutama di tingkat SMP
masih belum mampu untuk mengintegrasikan unsur dari keterampilan abad 21 kedalam proses
pembelajaran IPA didalam kelas. Sahyar dan Sirait (2016) juga menjelaskan bahwa guru pada
saat ini sebagian masih belum menerapkan dan mengaplikasikan aspek-aspek dari kemampuan
berpikir tingkat tinggi seperti kegiatan memecahkan masalah dan kegiatan mengevaluasi.
Kurangnya keterampilan siswa dalam melakukan pemecahan masalah ini tentunya dapat
diatasi dan diminimalisir dengan cara melatih dan membiasakan siswa melakukan pemecahan
masalah dalam belajar. Nuraini dkk. (2013) menyatakan bahwa kemampuan dalam pemecahan
masalah yang rendah perlu diselesaikan melalui program pendampingan secara penuh oleh
guru terkait kemampuan pemecahan masalah. Sagala (2011) menyatakan bahwa guru maupun
pendidik harusnya memiliki keahlian yang mumpuni dalam melaksanakan proses
pembelajaran sehingga dapat memudahkan peserta didik dalam menguasai pengetahuan dan
keterampilan yang dipelajari. Jadi, permasalahan terkait proses pembelajaran yang cenderung
konvensional merupakan permasalahan klasik yang seharusnya dapat dituntaskan segera.

Kurikulum 2013 telah mengatur untuk menyarankan penerapan berbagai model seperti
project-based learning serta problem-based learning sebagai model yang mendukung belajar
aktif guna mendukung penguasaan berbagai keterampilan penting siswa. Pada berbagai
penelitian juga telah diungkapkan bahwa penerapan model project-based learning ataupun
problem-based learning sangat mendukung penguasaan keterampilan pemecahan masalah
siswa. Sebagaimana Nurfitriyanti (2016) menyatakan bahwa terdapat pengaruh penerapan
project-based learning pada kemampuan memecahkan masalah siswa. Selanjutnya Supiandi
dan Julung (2016) menjelaskan bahwa penerapan problem-based learning secara signifikan
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. Jika dilihat-lihat lagi,
memang permasalahanya adalah pada kualitas tenaga pendidik yang tidak menerapkan
pembelajaran aktif kepada siswa sehingga keterampilan siswa tidak terasah. Padahal,
penerapan berbagai model dan metode pembelajaran yang menuntut keaktifan siswa sudah
banyak dibuktikan dapat meningkatkan berbagai keterampilan siswa termasuk keterampilan
pemecahan masalah. Guru memang perlu usaha yang lebih besar untuk menciptakan proses
pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif (Putra dkk, 2021). Catatan penting yang perlu
dilakukan oleh para stakeholder pendidikan adalah perlunya upgrading skill mengajar guru
serta perlunya pengawasan keterlaksanaan proses pembelajaran oleh guru di kelas. Sudah
seharusnya tenaga pendidik kita sadar bahwa tuntutan zaman kedepanya mengharuskan para
siswa memiliki keterampilan abad 21 dimana hanya dapat diperoleh dengan cara pembelajaran
aktif.

4 KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Kehidupan manusia tidak akan pernah terlepas dari banyak hal yang menuntut untuk
penguasaan keterampilan dan kemampuan dalam memecahkan masalah dan terutama pada
segala hal yang berkaitan dengan permasalahan praktis yang sangat memerlukan pencarian
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solusi tepat secara ekonomis. Maka, salah satu keterampilan penting yang harus dikuasai untuk
bertahan dan beradaptasi di abad 21 yaitu keterampilan pemecahan masalah. Pada kenyataanya
bahwa keterampilan pemecahan masalah yang dimiliki siswa pada saat ini belum terlalu
memuaskan. Bahkan diantara 5 indikator yang diamati ditemukan bahwa skor pada pada
indikator merencanakan solusi adalah yang paling rendah. Hal ini tentunya sangat tidak
diharapkan dimana merencanakan dan menemukan solusi adalah tujuan utama dari pemecahan
masalah. Fakta ini barangkali mendorong perlunya banyak evaluasi pada sistem pendidikan di
Indonesia terkait bagaimana seharusnya proses pembelajaran diterapkan di dalam kelas atau
bagaimana seharusnya kompetensi seorang guru untuk meningkatkan proses pembelajaran
menjadi lebih bermakna. Pentingnya evaluasi dan perbaikan pada sistem pendidikan dan
sumber daya manusia bidang pendidikan tersebut adalah rendahnya keterampilan pemecahan
masalah dimana salah satunya disebabkan oleh kemahiran guru dalam melaksanakan
pembelajaran bermakna. Terakhir, sudah seharusnya tenaga pendidik Kita sadar bahwa tuntutan
zaman kedepanya mengharuskan para siswa memiliki keterampilan abad 21 dimana hanya
dapat diperoleh dengan cara pembelajaran aktif.

4.2 Saran

Sangat disarankan kepada tenaga pendidik untuk mengimplementasikan berbagai model dan
metode pembelajaran yang menuntut keaktifan siswa seperti project-based learning atau
problem based learning karena sudah banyak terbukti dapat meningkatkan keterampilan siswa
termasuk keterampilan pemecahan masalah. Kemudian, bagi para stakeholder pendidikan
disarankan untuk perlunya program upgrading skill mengajar guru serta perlunya pengawasan
keterlaksanaan proses pembelajaran oleh guru di kelas.
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